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DAFTAR NOTASI 
 

 
a = tinggi blok tegangan persegi ekivalen 
Ag = luas bruto penampang beton, mm2 

As = luas tulangan tarik longitudinal non-prategang, dalam mm2 

s = luas tulangan tarik tekan, dalam mm2 

BD = koefisien numerik seperti yang diatur  dalam tabel 3.7 untuk redaman 
efektif yang sama dengan D  

BM  = koefisien numerik seperti yang diatur  dalam tabel 3.7 untuk redaman 
efektif yang sama dengan M  

bw  = lebar badan (web), tebal dinding, atau diameter penampang lingkaran, 
dalm mm 

c  = jarak dari serat terjauh ke sumbu netral, dalam mm 
Cd  = faktor ampilikasi defleksi 
Cs  = koefisien respons gempa 
Cvx  = faktor distribusi vertikal 
d  = jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangan tarik longitudinal, dalam 

mm 
D  = displacement 
DD  = perpindahan rencana, dinyatakan dalam milimeter (mm), di titik pusat 

kekakuan  sistem isolasi diarah yang ditinjau seperti ditentukan dalam 
persamaan 3-56 

DL  = beban mati 
DM  = perpindahan maksimum, dinyatakan dalam milimeter (mm), di titik 

pusat kekakuan  sistem isolasi diarah yang ditinjau seperti ditentukan 
dalam persamaan 3-58 

DTD  = total perpindahan rencana, seperti ditentukan dalam persamaan 3-60 
DTM  = total perpindahan maksimum, seperti ditentukan dalam persamaan 3-61 
E  = pengaruh beban  gempa 
Ec  = modulus kompresi 
Eh  =  pengaruh gaya gempa horisontal 
Ev  =  pengaruh gaya gempa vertikal 
e  = eksentrisitas sesungguhnya (mm) 

  = kekuatan tekan beton yang diisyaratkan, dalam MPa 
Fa  = koefisien situs untuk periode pendek (pada periode 0,2 detik) 
Fi, Fx  = bagian dari gaya geser dasr, V, pada tingkat i atau x 
Fv  = koefisien situs untuk periode panajang (pada periode 1 detik) 
fy  = kekakuan leleh tulangan yang diisyaratkan, dalam MPa 
g  = percepatan grafitasi 
G  = modulus geser elastomeric 
h  = tinggi atau tebal keseluruhan komponen struktur, dalam mm 
h  = tinggi rata-rata struktur diukur dari dasar hingga level atap 
HDRB1 = high dumping rubber bearing 1 
HDRB2 = high dumping rubber bearing 2 
HDRB3 = high dumping rubber bearing 3 
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HDRB4 = high dumping rubber bearing 4 
HDRB5 = high dumping rubber bearing 5 
hi, hx  = tinggi dari dasar sampai tingkat i atau x 
I  = inersia isolator 
Ie  = faktor keutamaan 
K  = kekakuan 
k Dmax  = kekakuan efektif maksimum, dinyatakan dalam kilonewton per 

milimeter (kN/mm), dari sistem isolasi pada saat perpindahan rencana 
dalam arah horisontal 

k Dmin  = kekakuan efektif minimum, dinyatakan dalam kilonewton per 
milimeter (kN/mm), dari sistem isolasi pada saat perpindahan rencana 
dalam arah horisontal 

k Mmax = kekakuan efektif maksimum, dinyatakan dalam kilonewton per 
milimeter (kN/mm), dari sistem isolasi pada saat perpindahan 
maksimum dalam arah horisontal 

k Dmin  = kekakuan efektif minimum, dinyatakan dalam kilonewton per 
milimeter (kN/mm), dari sistem isolasi pada saat perpindahan 
maksimum dalam arah horisontal 

keff  = kekakuan efektif satu unit isolator 
KH  = kekakuan horisontal 
La  = beban terpusat 
LL  = beban hidup 
ln  = panjang bentang bersih yang diukur muka ke muka tumpuan, mm 
lu  = panjang tak tertumpu komponen struktur tekan, dalam mm 
M1  = momen ujung terfaktor yang lebih kecil pada komponen struktur tekan, 

diambil sebagai positif jika komponen struktur dibengkokkan dalam 
kurvatur tunggal dan negatif jika dibengkokkan dalam kurvatur ganda 

M2  = momen ujung terfaktor yang lebih besar pada komponen struktur tekan, 
jika pembebanan transversal terjadi diantara tumpuan, M2 diambil 
sebagai momen terbesar yang terjadi dalam komponen struktur. Nilai 
M2 selalu positif, N.mm 

Mn  = kekuatan lentur nominal pada penampang, dalam N.mm 
Mo  = momen statis terfaktor total, N.mm 
Mu  = momen terfaktor pada penampang, N.mm 
Nu  = gaya aksial terfaktor tegak lurus terhadap penampang yang terjadi 

serentak dengan Vu dan Tu; diambil sebagai positif untuk tekan dan 
negatif untuk tarik, dalam N 

Perit
  = beban tekuk 

QE  = pengaruh gaya gempa horisontal 
QEX  = pengaruh gaya horisontal arah x 
QEY  = pengaruh gaya horisontal arah y 
keff  = kekakuan efektif satu unit isolator 
R  = koefisien modifikasi respons 
Rn  = faktor panjang efektif untuk komponen struktur tekan 
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S  = shape factor 
SF  = faktor aman 
SS  = parameter percepatan respons spektral MCE, dari peta gempa pada 

periode pendek, redaman 5% 
S1  = parameter percepatan respons spektral MCE, dari peta gempa pada 

periode 1 detik, redaman 5% 
SDS  = parameter percepatan respons spektal pada periode pendek, redaman 

5% 
SD1  = parameter percepatan respons spektral pada periode 1 detik, rdaman 5% 
SMS  = parameter percepatan respons spektral MCE pada periode pendek yang 

sudah disesuaikan terhadap pengaruh kuat situs 
SM1  = parameter percepatan respons spektral MCE pada periode 1 detik yang 

sudah disesuaikan terhadap pengaruh kuat situs 
T  = periode fundamental bangunan 
TD      = periode efektif (detik), dari struktur dengan isolasi seismik pada saat 

perpindahan rencana, persamaan 3-57 

T0  = 
DS

D

S

S 12,0  

TM  = periode efektif (detik), dari struktur dengan isolasi seismik pada saat 
perpindahan maksimum, persamaan 3-59 

TS  = 
DS

D

S

S 1  

tr  = total ketebalan rubber 
Vb  = total gaya lateral seismik rencana elemen-elemen sistem isolasi, atau 

elemen-elemen di bawah sistem isolasi, persamaan 3-62 
Vc  = kekuatan geser nominal yang disediakan oleh beton 
Vs  = total gaya lateral seismik rencana elemen-elemen di atas sistem isolasi, 

persamaan 3-63 
Vu  = gaya geser terfaktor pada penampang, dalam N 
Vx  = gaya geser gempa ditingkat x 
W  = berat seismik efektif bangunan 
WD  = energi yang dihamburkan persiklus 
wu  = beban terfaktor per satuan panjang balok atau pelat satu arah 

x   = defleksi pusat massa ditingkat x 

xe   = defleksi lokasi yang telah diisyaratkan 

  = damping 

1   = rasio kekakuan torsi penampang balok tepi terhadap kekakuan lentur 
pelat dengan lebar sama dengan panjang bentang balok, diukur dari 
pusat ke pusat tumpuan 

1   = faktor yang menghubungkan tinggi blok tegangan tekan persegi 
ekivalen dengan tinggi sumbu netral 

D   = redaman efektif sistem isolasi pada saat perpindahan rencana 
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M   = redaman efektif sistem isolasi pada saat perpindahan maksimum 

t   = regangan tarik nettodalam lapisan terjauh baja tariik longitudinal pada 

kuat nominal, tidak termasuk regangan akibat dari prategang efektif, 
rangkak, susut, dan suhu  

  = rasio As terhadap bd  

b   = rasio As terhadap bd yang menghasilkan kondisi regangan seimbang 

  = faktor reduksi kekuatan 

  = frekuensi natural 
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INTISARI 

PENGARUH BASE ISOLATION SYSTEM TERHADAP RESPONS 
STRUKTUR GEDUNG SAHID JOGJA LIFE STYLE CITY, Fransiskus 
Xaverius Aan, NPM 10 02 13624, tahun 2014, Bidang Peminatan Struktur, Program 
Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

 
 Sebagai kawasan yang sering dilanda gempa Indonesia seharusnya 
menerapkan teknologi kegempaan untuk mengurangi kerugian material maupun 
korban jiwa yang ditimbulkan dari efek gempa. Teknologi kegempaan berupa 
passive control dalam hal ini yakni base isolation sudah lama digunakan oleh 
negara maju seperti Jepang dan Selandia Baru. Base Isolation mengandaikan 
struktur dapat dipisahkan secara substansial dari potensi kerusakan yang 
ditimbulkan oleh gempa.  

Analisis ini menggunakan High Dumping Rubber Bearing salah satu dari 
jenis base isolation yang ditempatkan pada tiap dasar kolom. Penamaan isolator ini 
dikelompokkan menjadi 5 berdasarkan kekakuan efektif yang tumpu oleh masing 
masing isolator yakni HDRB 1, HDRB 2, HDRB 3, HDRB 4, dan HDRB 5. 
Dimensi isolator terlebih dahulu dihitung untuk mendapatkan desain yang tepat,  
setelah itu isolator dari hasil perhitungan dicocokkan dengan yang biasa dijual 
dipasaran. Pada perencanaan ini digunakan dimensi isolator dengan diameter 900 
mm dengan tinggi total 169 mm 

Periode efektif yang dihasilkan dari struktur dengan base isolation lebih 
besar jika dibandingkan dengan struktur fixed base. Pada arah X struktur dengan 
base isolation periode waktu getar alami 3,25 detik sedangkan pada struktur fixed 
base 0,6 detik, untuk arah Y periode efektif struktur dengan base isolation 2,76 
detik dan 0,57 untuk struktur fixed base. Simpangan antar lantai pada struktur atas 
bangunan dengan base isolation lebih kecil jika dibanding struktur fixed base 
namun pada dasar bangunan dengan base isolation  lebih besar jika dibanding 
struktur fixed base. Pada struktur dengan base isolation terjadi penurunan gaya  
geser rata-rata sebesar 52,82%. Kenaikan displacement pada arah X struktur dengan 
base isolation rata-rat sebesar 88,59%, sedangkan pada arah Y terjadi kenaikan rata-
rata sebesar 87,56%. 

 
Kata Kunci: passive control, base isolation, high dumping rubber bearing 
 
 

 

 

 


